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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
5.1. Simpulan 
Simpulan penelitian ini yaitu didapatkan faktor-faktor kendala dan faktor 
utama kendala pada pengurusan izin mendirikan bangunan. Faktor-faktor yang 
menjadi kendala antara lain: 
1. Sistem birokrasi yang perlu ditempuh dalam pengurusan Izin Mendirikan 
Bangunan dinilai menghambat pelaku jasa konstruksi dalam mengurus 
Izin Mendirikan Bangunan. 
2. Waktu penyelesaian Izin Mendirikan Bangunan yang terlambat, dimana 
pemeriksaan dokumen persyaratan administratif dan teknis memakan 
waktu yang lama dalam pengerjaannya. 
3. Penilaian dokumen ANDAL dan RKL-RPL dinilai menghambat sehingga 
membuat rekomendasi yang perlu dikerjakan oleh pelaku jasa konstruksi 
semakin banyak dan menghambat pengurusan Izin Mendirikan Bangunan 
ke tahap pengurusan selanjutnya. 
Faktor-faktor utama yang menjadi kendala dibagi menjadi 3 bagian sebagai 
berikut: 
1. Bagian pelayanan pengurusan izin mendirikan bangunan 
Pada bagian pelayanan pengurusan Izin Mendirikan Bangunan 
kendala utama yang terjadi yaitu, sistem birokrasi yang perlu ditempuh 
dinilai terlalu panjang sehingga membuat pelaku jasa konstruksi sulit 
dalam mengurus Izin Mendirikan Bangunan. 
2. Bagian persyaratan teknis lain dalam pengurusan izin mendirikan 
bangunan 
Pada persyaratan teknis lain dalam pengurusan Izin Mendirikan 
Bangunan yaitu Izin Lingkungan yang menjadi kendala utama pada 
tahapan penilaian ANDAL dan RKL-RPL menghambat pelaku jasa 
konstruksi yang mana membuat rekomendasi yang perlu dilakukan 
menjadi banyak dan menghambat pada tahap selanjutnya. 
3. Bagian persyaratan teknis pada kajian oleh Tim Ahli Bangunan Gedung 
85 
 
Angga Herdiana, 2019 
STUDI PROSES IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN PADA GEDUNG KOMERSIL 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Pada persyaratan teknis pada kajian oleh Tim Ahli Bangunan Gedung 
yang menjadi kendala utama yaitu, pengkajian teknis mengenai sistem air 
bersih dan sanitasi berupa penyediaan air bersih, pembuangan air 
kotor/limbah, kotoran, dan sampah, serta penyaluran air hujan yang 
menjamin kesehatan manusia dan lingkungannya. 
 
5.2. Implikasi dan Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang diperoleh 
pada penelitian ini, peneliti dapat mengemukakan rekomendasi yang bisa 
diberikan untuk faktor-faktor yang menjadi kendala pada pengurusan Izin 
Mendirikan Bangunan yaitu: 
1. Memperbaiki manajemen kinerja pada sistem birokrasi Izin Mendirikan 
Bangunan agar dapat menghasilkan output yang tepat sehingga 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam pengurusan izin mendirikan 
bangunan. 
2. Produktivitas dari petugas IMB harus ditingkatkan agar proses-proses 
seperti pemeriksaan dokumen atau pengkajian dokumen bisa selesai lebih 
cepat, agar izin mendirikan bangunan bisa selesai tepat waktu seperti yang 
dijanjikan. 
3. Sosialisasi dengan baik mengenai prosedur penilaian setiap persyaratan, 
sehingga pelaku jasa konstruksi bisa lebih meng-improve bagian-bagian 
penelitian yang dirasa memberatkan agar tidak lagi menjadi kendala. 
Rekomendasi untuk faktor-faktor yang menjadi kendala utama yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagian pelayanan pengurusan Izin Mendirikan Bangunan 
Birokrasi pengurusan Izin Mendirikan Bangunan perlu dilakukan 
perbaikan manajemen kinerja agar pelaku jasa konstruksi dapat lebih 
mudah dalam pengurusan Izin Mendirikan Bangunan karena manajemen 
birokrasi yang ditempuh menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
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Sosialisasi mengenai persyaratan Izin Lingkungan dengan rinci, sehingga 
meminimalisir kesalahan yang terjadi sehingga rekomendasi yang 
diberikan tidak banyak. 
3. Bagian persyaratan teknis pada kajian oleh Tim Ahli Bangunan Gedung 
Sosialisasi dengan  baik mengenai prosedur penilaian setiap persyaratan, 
sehingga pelaku jasa konstruksi bisa lebih meng-improve bagian-bagian 
penilaian yang dirasa memberatkan agar tidak menjadi kendala. Pelaku 
jasa konstruksi juga harus meningkatkan kapasitasnya dalam membuat 
Detail Engineering Desain (DED) pada persyaratan kesehatan dan 
keselamatan. 
 
